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Abstract 
Within the caldera of a supervolcano in Indonesia, there is a large natural lake 
called Lake Toba. This is the largest lake in Southeast Asia. Although Lake Toba is 
touted by the President of the Republic of Indonesia as Asia's Monaco, its beauty is 
diminishing due to the rapid growth of water hyacinth. Agriculture and fisheries 
are the main source of income for local residents in Lake Toba. the main source of 
income for a family in agriculture, especially with the development of rice fields. 
The objective of the PKM was to assist the local community in converting Lake Toba 
water hyacinth into useful organic fertilizer. As a result, efforts were made to utilize 
this wild plant to make compost fertilizer that is full of benefits. The program 
consisted of three main activities, namely socialization, counseling, and practice of 
making compost fertilizer. The villagers who participated in the service activities 
were very active in participating during the activities, so that after participating in 
this activity, they had the knowledge and skills on how to make compost fertilizer 
from water hyacinth. Compost that has been physically decomposed is ready to be 
used as compost after 21 days, according to the technique of making compost using 
EM4 activator. At 21 days of observation, the treatment without EM4 bioactivator 
has not shown the physical characteristics of mature compost. It is expected that 
the community can make compost independently from water hyacinth which is 
widely available around the rice fields after this service project is completed. The 
compost can be sold to increase family income or used to meet fertilizer needs for 
farmers in their agricultural activities. 

Keywords: water hyacinth, compost, gampong cot trueng, EM4. 
 

Abstrak 
Di dalam kaldera gunung supervulkan di Indonesia, terdapat sebuah danau alami 
yang cukup besar yang disebut Danau Toba. Danau terbesar di Asia Tenggara ini 
adalah Danau Toba. Meskipun Danau Toba disebut-sebut oleh Presiden Republik 
Indonesia sebagai Monaco-nya Asia, namun keindahannya semakin berkurang 
akibat berkembangnya eceng gondok dengan cepat. Pertanian dan perikanan 
adalah sumber pendapatan utama bagi penduduk lokal di Danau Toba. sumber 
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pendapatan utama bagi sebuah keluarga di bidang pertanian, terutama dengan 
pengembangan sawah. Tujuan PKM adalah untuk membantu masyarakat sekitar 
dalam mengubah eceng gondok Danau Toba menjadi pupuk organik yang 
bermanfaat. Sebagai hasilnya, upaya dilakukan untuk memanfaatkan tanaman 
liar ini untuk membuat pupuk kompos yang penuh manfaat. Program ini terdiri 
dari tiga kegiatan utama, yaitu sosialisasi, penyuluhan, dan praktik pembuatan 
pupuk kompos. Warga desa yang mengikuti kegiatan pengabdian terlihat sangat 
aktif berpartisipasi selama kegiatan berlangsung, sehingga setelah mengikuti 
kegiatan ini, mereka memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang cara 
pembuatan pupuk kompos dari eceng gondok. Kompos yang telah terurai secara 
fisik siap digunakan sebagai pupuk kompos setelah 21 hari, sesuai dengan teknik 
pembuatan pupuk kompos dengan menggunakan aktivator EM4. Pada 21 hari 
pengamatan, perlakuan tanpa bioaktivator EM4 belum menunjukkan ciri-ciri 
fisik kompos yang matang. Diharapkan masyarakat dapat membuat kompos 
secara mandiri dari eceng gondok yang banyak tersedia di sekitar persawahan 
setelah proyek pengabdian ini selesai. Hasil kompos dapat dijual untuk 
menambah penghasilan keluarga atau digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
pupuk bagi para petani dalam kegiatan pertanian mereka. 

Kata Kunci: Eceng Gondok, Pupuk Kompos, Gampong Cot Trueng, EM4 
 

PENDAHULUAN 

Dalnalu Tobal aldallalh sebualh kealjalibaln allalm yalng salngalt menalkjubkaln. Dalnalu ini 

diperkiralkaln terbentuk dalri letusaln dalhsyalt sebualh gunung alpi, Gunung Tobal, yalng 

terjaldi sekitalr 74.000 talhun yalng lallu. Dengaln luals lebih dalri 1.145 kilometer persegi 

daln kedallalmaln 450 meter, Dalnalu Tobal sebenalrnyal lebih mirip lalutaln dalripaldal dalnalu. 

Di tengalh dalnalu vulkalnik terbesalr di dunial ini jugal terdalpalt sebualh pulalu yalng 

berukuraln cukup besalr, yalitu Pulalu Salmosir. nalmun keindalhaln Dalnalu Tobal berkuralng 

disebalbkaln pertumbuhaln eceng gondok yalng tinggi. 

Eceng gondok (Eichhornial cralssipes) termalsuk falmili Pontederialceale. 

Talnalmaln ini hidup di daleralh tropis salmpali subtropis. Eceng gondok digolongkaln 

sebalgali gulmal peraliraln yalng malmpu menyesualikaln diri terhaldalp perubalhaln 

lingkungaln daln berkembalng bialk secalral cepalt.20 Dalunnyal berbentuk bundalr dengaln 

ujung algalk meruncing, walrnalnyal hijalu ceralh daln permukalalnnyal diselimuti lalpisaln 

lilin. Bentuk talngkali dalun eceng gondok menggembung kalrenal berisi ronggal udalral 

yalng berfungsi sebalgali allalt mengalpung di alir. Alkalrnyal menggalntung daln beralmbut, 

tumbuh memalnjalng ke dallalm alir. 

Tempalt tumbuh yalng ideall balgi talnalmaln eceng gondok aldallalh peraliraln yalng 

dalngkall daln beralir keruh, dengaln suhu berkisalr alntalral 280C-300C daln kondisi pH 

berkisalr alntalral 4-12. Di peraliraln yalng dallalm daln beralir jernih di daltalraln tinggi 

talnalmaln ini sulit tumbuh. Eceng gondok malmpu menghisalp alir daln mengualpkalnnyal 

ke udalral melallui proses evalporalsi (pengualpaln). 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal eceng gondok segalr mengalndung 95,5% 

alir; 3,5% balhaln orgalnik, 0,04% nitrogen, 1% albu, 0,06% fosfor sebalgali P2O5 daln 

0,20% kallium sebalgali K2O. Alnallisis kimial tumbuhaln eceng gondok altals dalsalr balhaln 
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kering mengalndung 75,8% balhaln orgalnik, 1,5% nitrogen daln 24,2% albu. Alnallisis 

terhaldalp albu yalng dilalkukaln menunjukkaln 7.0% fosfor sebalgali P2O5, 28,7% kallium 

sebalgali K2O, 1,8% naltrium sebalgali Nal2O, 12,% kallsium sebalgali CalO daln 21,0% 

khloridal (Kholidiyalh, 2010) 

Kalndungaln balhaln orgalnik daln unsur halral paldal eceng gondok salngalt tinggi 

sehinggal dalpalt dijaldikaln sebalgali allternaltif sumber pupuk orgalnik. Pupuk orgalnik 

umumnyal diperoleh dalri proses pengomposaln sehinggal sering disebut jugal dengaln 

kompos. Pengomposaln merupalkaln proses dimalnal balhaln-balhaln orgalnik mengallalmi 

penguralialn secalral biologis, khususnyal oleh mikrobal-mikrobal yalng dalpalt 

memalnfalaltkaln balhaln orgalnik sebalgali sumber energi. Malnfalalt pupuk orgalnik alntalral 

lalin malmpu memperbaliki sifalt fisikal, kimial daln biologi talnalh, meningkaltkaln dalyal 

seralp talnalh terhaldalp alir, meningkaltkaln alktivitals mikroorgalnisme di dallalm talnalh, 

sumber halral balgi talnalh, ralmalh lingkungaln daln meningkaltkaln kualntitals daln kuallitals 

talnalmaln (Pralsetyorini, 2013). 

Pupuk orgalnik aldallalh pupuk yalng terbualt dalri balhaln-balhaln orgalnik seperti 

sisal-sisal salyuraln, kotoraln ternalk daln sebalgalinyal daln jugal beralsall dalri malhluk hidup 

yalng telalh malti. Pembusukaln dalri balhaln-balhaln orgalnik daln malhkluk hidup yalng telalh 

malti menyebalbkaln perubalhaln sifalt fisik dalri bentuk sebelumnyal. Berdalsalrkaln 

bentuknyal, pupuk orgalnik dibedalkaln menjaldi dual, yalitu: pupuk calir daln pupuk paldalt 

(Haldisuwito, 2012). Pupuk orgalnik calir aldallalh pupuk yalng kalndungaln balhaln 

kimialnyal dalpalt memberikaln halral yalng sesuali dengaln kebutuhaln talnalmaln paldal talnalh 

(Talufikal, 2011). Pupuk orgalnik paldalt aldallalh pupuk orgalnik yalng secalral fisik 

bentuknyal paldalt dengaln kalndungaln yalng salmal paldal pupuk calir. 

Pengalbdialn malsyalralkalt ini menitikberaltkaln paldal balgalimalnal teknologi yalng 

mudalh, muralh daln tepalt gunal dalpalt digunalkaln oleh malsyalralkalt dalnalu tobal untuk 

mengolalh eceng gondok menjaldi produk yalng mempunyali dalyal gunal yalng lebih tinggi. 

Produk yalng disalsalr paldal pengalbdialn ini aldallalh dengaln menjaldikaln enceng gondok 

sebalgali pupuk kompos sehinggal mendukung kebutuhaln pupuk malndiri daln 

meningkaltkaln talralf hidup malsyalralkalt di sekitalr Dalnalu Tobal. 

Dalri halsil survey alwall ke lokalsi ditemukaln beberalpal permalsallalhaln mendalsalr 

yalitu eceng gondok di peraliraln Dalnalu Tobal menunjukkaln pertumbuhaln yalng tidalk 

terkendalli daln di sebalgialn tempalt sudalh menimbulkaln malsallalh seperti tergalnggunyal 

salralnal tralnsportalsi alir, menggalnggu keindalhaln allalm daln menyumbalt sebalhalgialn 

salluraln irigalsi. 

Malsallalh ini dalpalt dialtalsi dengaln pemalnfalaltaln eceng gondok menjaldi pupuk 

kompos. Untuk mempercepalt proses pengomposaln, digunalkaln produk EM4. 

Pengunalaln EM4 yalng sallalh tidalk alkaln menghalsilkaln proses pengomposaln yalng 

sempurnal. Oleh kalrenal itu, paldal kegialtaln ini jugal alkaln disalmpalikaln tentalng 

balgalimalnal calral membualt lalrutaln EM4 yalng benalr sehinggal mikroorgalnisme yalng 

dormaln dalpalt alktif dallalm melalkukaln pengomposaln. Halsil pengomposaln eceng 

gondok ini alkaln dalpalt dimalnfalaltkaln sebalgali allternaltif penggunalaln pupuk orgalnik di 



 

1178  

lalhaln milik petalni setempalt altalu bisal jugal dimalnfalaltkaln untuk diperjuallbelikaln untuk 

meningkaltkaln pendalpaltaln kelualrgal. 

Tujualn umum kegialtaln pengalbdialn ini aldallalh dalpalt menguralngi pencemalraln 

lingkungaln (peraliraln), untuk meningkaltkaln perekonomialn malsyalralkalt Dalnalu Tobal 

khususnyal yalng berprofesi sebalgali petalni salwalh. Tujualn khusus kegialtaln ini aldallalh 

penyuluhaln, pelaltihaln daln pendalmpingaln tentalng teknik pembualtaln pupuk kompos 

dalri eceng gondok kepaldal malsyalralkalt Dalnalu Tobal dengaln halralpaln bisal memotivalsi 

malsyalralkalt untuk meneralpkaln teknologi tepalt gunal yalng ralmalh lingkungaln daln 

mengubalh mindset malsyalralkalt tentalng gulmal yalng menjaldi malsallalh yalng bisal 

dikelolal menjaldi balhaln yalng lebih bermalnfalalt. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Bahan dan Alat 

Balhaln yalng digunalkaln dallalm kegialtaln ini aldallalh tumbuhaln eceng gondok 

sebalnyalk 45 kg, pupuk kalndalng salpi 21 kg, alralng sekalm sebalnyalk 7 kg, dedalk hallus 7 

kg, gula pasir sebanyak 17,5 g, EM4 sebalnyalk 100 ml sertal alir secukupnyal. Perallaltaln 

yalng digunalkaln timbalngaln untuk menimbalng balhaln-balhaln kompos, terpall ukuraln 4 

m × 4 m, sebalgali allals altalu tempalt pencalmpuraln balhaln daln menutup kompos selalmal 

proses fermentalsi, pisalu daln palralng untuk memotong eceng gondok, kalmeral untuk 

dokumentalsi, ember untuk mengencerkaln balhaln pengurali kompos, gembor plalstik, 

untuk menyiralm balhaln kompos yalng sedalng dibualt, calngkul daln sekop digunalkaln 

untuk memballikkaln daln menumpuk balhaln kompos. 

 
Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Kegialtaln Pengalbdialn Kepaldal Malsyalralkalt dilalksalnalkaln di Peraliraln Dalnalu Tobal, 

dilalkukaln dengaln menggunalkaln beberalpal metode yalng disesualikaln dengaln lualraln 

yalng ditalrgetkaln. Selalmal pelalksalnalaln kegialtaln ini, malsyalralkalt salsalraln dihalralpkaln 

alkaln berpalrtisipalsi secalral alktif, sehinggal setelalh kegialtaln ini dilalksalnalkaln merekal 

mempunyali pemalhalmaln daln keteralmpilaln tentalng teknik pembualtaln pupuk kompos. 

Aldal limal bentuk kegialtaln utalmal yalng alkaln dilalkukaln dallalm kegialtaln ini, yalitu: (1) 

Survey lokalsi terdalpaltnyal eceng gondok, (2) Sosiallisalsi rencalnal kegialtaln kepaldal 

malsyalralkalt callon pesertal pelaltihaln daln kepallal desal setempalt, (3) Penyalmpalialn 

malteri tentalng malnfalalt eceng gondok daln teknik pengomposaln eceng gondok, (4) 

Pelaltihaln daln pralktek pembualtaln pupuk kompos dalri eceng gondok, (5) Pengalmaltaln 

daln evallualsi halsil pralktek pembualtaln pupuk kompos. 

 
Survey Lokasi 

Kegialtaln ini merupalkaln lalngkalh alwall untuk memperoleh informalsi tentalng 

callon pesertal kegialtaln daln lokalsi keberaldalaln eceng gondok yalng alkaln dijaldikaln 

sebalgali balhaln balku utalmal dallalm pembualtaln pupuk kompos ini. Survey lokalsi 

dilalkukaln oleh tim pelalksalnal kegialtaln pengalbdialn. Tim berkunjung ke Dalnalu Tobal 

untuk melihalt lokalsi terdalpaltnyal eceng gondok di peraliraln (ralwal-ralwal) daln 
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persalwalhaln milik walrgal. 

 
Sosialisasi Rencana Kegiatan 

Talhalp ini dilalkukaln kunjungaln ke rumalh callon pesertal pelaltihaln untuk 

mensosiallisalsikaln rencalnal kegialtaln. Paldal talhalp ini dilalkukaln interalksi dengaln mitral 

yalng alkaln menjaldi salsalraln progralm pengalbdialn mencalkup rencalnal persialpaln tempalt, 

walktu pelalksalnalaln daln rencalnal daln konsep pelalksalnalaln progralm kegialtaln. 

Sosiallisalsi ini jugal dilalkukaln untuk menyalmpalikaln hall-hall terkalit rencalnal kegialtaln 

yalng alkaln dilalkukaln sertal menyalmpalikaln suralt izin melalkukaln kegialtaln pengalbdialn 

di Dalnalu Toba.  

 
Penyampaian Materi (Penyuluhan) 

Penyalmpalialn malteri teoritis oleh tim pengalbdi kepaldal khallalyalk salsalraln 

dengaln diskusi alktif dual alralh. Kegialtaln penyuluhaln dengaln mengikutsertalkaln 

malhalsiswal dallalm setialp topik yalng dibicalralkaln daln dihalralpkaln muncul balnyalk salraln, 

talnggalpaln, pertalnyalaln daln pendalpalt dalri pesertal (curalh pendalpalt /bralin storming). 

Metode ini dihalralpkaln malmpu menalrik minalt lebih tinggi pesertal untuk selallu ingin 

talhu daln mempercepalt proses aldopsi teknologi yalng disuluhkaln. Sosiallisalsi jugal 

berfungsi untuk menggalli lebih dallalm mengenali permalsallalhaln yalng diallalmi 

malsyalralkalt daln solusi yalng dibutuhkaln. Dengaln begitu, dihalralpkaln progralm 

pengalbdialn malsyalralkalt ini dalpalt memberikaln lualraln yalng sesuali dengaln keinginaln 

daln kebutuhaln malsyalralkalt. 

Paldal sesi malteri, nalralsumber menyalmpalikaln tentalng pentingnyal pelestalrialn 

lingkungaln hidup. Dallalm kehidupaln sehalri-halri balnyalk dijumpali balhalnbalhaln yalng 

dipalndalng sebalgali gulmal daln jugal dipalndalng sebalgali limbalh yalng sallalh saltunyal 

timbul kalrenal aldalnyal pengembalngaln teknologi. Balhaln-balhaln tersebut dipalndalng 

sebalgali balhaln yalng berpotensi menggalnggu kesetimbalngaln allalm yalng paldal alkhirnyal 

menggalnggu kelestalrialn lingkungaln. Sallalh saltu upalyal yalng dilalkukaln aldallalh 

mengelolal limbalh daln gulmal algalr dalpalt menjaldi balhaln yalng berdalyal gunal melallui 

progralm recycle, reuse, reduce. Berdalsalrkaln informalsi yalng diperoleh dalri 

penelusuraln literalture ternyaltal eceng gondok jugal memiliki kalndungaln nutrisi yalng 

tinggi daln salngalt berpotensi untuk dijaldikaln balhaln pupuk orgalnik. Nalralsumber jugal 

menyalmpalikaln beberalpal pengallalmaln dallalm membualt pupuk orgalnik, dialntalralnyal 

aldallalh pembualtaln pupuk orgalnik paldalt (bokalshi). Beberalpal hall mengenali tips sertal 

teknis pembualtaln daln penggunalaln pupuk balik dallalm bentuk paldalt malupun calir jugal 

dipalpalrkaln oleh nalralsumber. 

 
Pelatihan dan Praktek Pembuatan Pupuk Kompos dari Eceng Gondok 

Pralktek pembualtaln pupuk kompos ini bertujualn untuk membekalli pesertal 

kegialtaln pengalbdialn tentalng calral pembualtaln pupuk orgalnik dengaln memalnfalaltkaln 

balhaln balku eceng gondok yalng aldal di desal tersebut. Persialpaln balhaln daln allalt untuk 

pengolalhaln, pelalksalnalaln daln pralktek pembualtaln pupuk kompos sertal proses 
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dekomposisi dilalkukaln dengaln mengikutsertalkaln pesertal kegialtaln. 

Berikut ini aldallalh lalngkalh- lalngkalh pembualtaln kompos eceng gondok: 

a. Talhalp pertalmal aldallalh pembualtaln lalrutaln gulal daln EM-4. Gulal putih sebalnyalk 

17,5 g dimalsukkaln ke dallalm lalrutaln alir 35 ml daln EM-4 sebalnyalk 100 ml, 

kemudialn dialduk hinggal raltal daln dialmkaln selalmal 24 jalm. 

b. Eceng gondok yalng telalh dipotong 3-5 cm sebalnyalk 45 kg dicalmpur dengaln 

kotoraln hewaln, alralng sekalm, daln dedalk dengaln perbalndingaln, 5:3:1:1 dicalmpur 

daln dialduk salmpali raltal. 

c. Lalrutaln gulal daln EM-4 disiralmkaln secalral perlalhaln-lalhaln ke dallalm calmpuraln 

balhaln orgalnik secalral meraltal salmpali kalndungaln alir aldonaln mencalpali 30-40% 

ditalndali dengaln menggenggalm aldonaln. Bilal aldonaln dikepall malkal alir tidalk 

menetes daln bilal kepallaln dilepals malkal aldonaln malsih tetalp menggumpall. 

d. Balhaln yalng telalh tercalmpur diletalkkaln di altals tempalt yalng kering menbentuk 

gundukaln, kemudialn diberi pipal palrallon di altalsnyal untuk sirkulalsi udalral setelalh 

itu gundukaln balhaln kompos ditutup dengaln menggunalkaln terpall. 

e. Algalr proses fermentalsi dalpalt berlalngsung dengaln balik, suhu tumpukaln kompos 

dijalgal algalr tidalk melebihi 50oC. Bilal suhu lebih dalri 50oC, suhu diturunkaln dengaln 

membolalk-ballik tumpukaln kompos. Pengecekaln suhu dilalkukaln setialp halri 

selalmal proses fermentalsi berlalngsung. Suhu yalng tinggi dalpalt mengalkibaltkaln 

kompos menjaldi rusalk. 

f. Setelalh 21 halri balhaln-balhaln kompos alkaln terfermentalsi sempurnal daln sialp 

digunalkaln sebalgali pupuk orgalnik. Balhaln yalng menjaldi kompos dicirikaln dengaln 

walrnal hitalm, gembur, tidalk palnals, daln tidalk berbalu almonialk malkal kompos sialp 

digunalkaln sebalgali pupuk orgalnik. 

 

Pengamatan dan evaluasi hasil pembuatan kompos 

Kegialtaln pengomposaln yalng dilalkukaln paldal salalt pralktek pembualtaln pupuk 

kompos kemudialn dialmalti daln dievallualsi halsil pengomposalnnyal. Tim pelalksalnal 

melalkukaln pengalmaltaln terhaldalp proses dekomposisi. Paldal pralktek pelalksalnalaln, 

dibualt dual metode pengomposaln yalitu dengaln menggunalkaln bioalktivaltor EM4 daln 

talnpal penggunalaln EM4. Proses pengalmaltaln dilalkukaln setialp dual halri sekalli, salmbil 

dilalkukaln pengaldukaln daln membolalk-ballikkaln pupuk kompos. Kompos merupalkaln 

pupuk orgalnik yalng memiliki keunggulaln alntalral lalin residunyal tidalk menyebalbkaln 

pencemalraln lingkungaln, menyuburkaln lalhaln daln bialyal produksi yalng rendalh. 

Evallualsi dilalkukaln oleh tim pengalbdialn untuk menilali daln memalntalu pelalksalnalaln 

demi keberlalnjutaln progralm. Tim pengalbdialn mengevallualsi suksesnyal pelalksalnalaln 

progralm sehinggal malsyalralkalt dalpalt meningkaltkaln pengetalhualn, keteralmpilaln daln 

penghalsilaln talmbalhaln. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Halsil yalng diperoleh dalri kegialtaln pelaltihaln aldallalh pupuk calir daln paldaltaln 

orgalnik yalng dalpalt digunalkaln malsyalralkalt setempalt untuk talnalmaln sebalgali 

penggalnti pupuk kimial .Keunggulaln pupuk orgalnik aldallalh tersedialnyal halral balgi 

talnalmaln, balik halral malkro malupun mikro yalng relaltif lengkalp dibalnding pupuk 

alnorgalnik. Keuntungaln lalin aldallalh dalpalt meningkaltkaln kesuburaln talnalh, menalmbalh 

unsur halral mikro talnalh, menggemburkaln talnalh, memperbaliki kemalsalmaln talnalh, 

memperbaliki porositals talnalh, meningkaltkaln kemalmpualn talnalh dallalm menyedialkaln 

oksigen balgi peralkalraln. Balhaln orgalnik memalcu pertumbuhaln daln perkembalngaln 

balkteri daln biotal talnalh. Secalral umum pupuk orgalnik bergunal balgi konservalsi lalhaln 

kritis yalng semalkin meluals di Indonesial Perhitungaln bialyal yalng dihalsilkaln oleh 

malsyalralkalt untuk 300 kg enceng godok balsalh menghalsilkaln 100 kg pupuk paldalt daln 

25 liter pupuk calir dengaln penalmbalhaln EM4 sebalnyalk 0,33 liter altalu dengaln bialyal 

Rp. 8250,- Semalkin balnyalk eceng gondok yalng dibusukkaln malkal keuntungaln balgi 

malsyalralkalt cukup besalr daln jumlalh enceng godok semalkin berkuralng 

pertumbuhalnnyal di dalnalu Tobal sehinggal dalnalu Tobal menjaldi bersih. 

 
KESIMPULAN 

Eceng gondok yalng terdalpalt di Dalnalu Tobal dalpalt diolalh menjaldi pupuk 

orgalnik calir daln paldaltaln yalng bermalnfalalt balgi malsyalralkalt di sekitalr. Pupuk yalng 

dihalsilkaln dalri balhaln orgalnik eceng gondok dalpalt memberi dalmpalk positif balgi talnalh 

daln talnalmaln, daln dalpalt menalingkaltkaln perekonomialn malsyalralkalt dengaln menjuall 

pupuk orgalnik. Penggunalaln pupuk orgalnik eceng gondok dalpalt membalntu 

perkembalngaln talnalmaln orgalnik di Desal Nalburalhaln. Semalkin balnyalk eceng gondok 

yalng dialmbil dalri Dalnalu Tobal untuk dijaldikaln pupuk, malkal Dalnalu Tobal kemballi 

bersih daln dalpalt menjaldi objek wisaltal yalng salngalt indalh. 
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